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ABSTRACT: 
This research aims to describe the leadership of madrasah heads in empowering teachers 
in MTs Nurul Iman Ulu Gedong Jambi City. This study uses qualitative methods. Data 
collection techniques using observations, interviews, and documentation. The results of 
the study found there are three forms of empowerment of teachers in MTs Nurul Iman 
Ulu Gedong Jambi City conducted by the principal, first, forming a teacher learning group 
so that each teacher can exchange experience, knowledge and information about 
learning. Second, include teachers in workshops, workshops, seminars, conferences, and 
trainings related to teaching methods/methods, making RPP, Syllabus, and 
implementing learning strategies. Third, conduct motivational training for teachers to 
always improve their learning and teaching skills. 
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ABSTRAK: 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah dalam 
memberdayakan tenaga guru di MTs Nurul Iman Ulu Gedong Kota Jambi. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menemukan ada tiga bentuk 
pemberdayaan tenaga guru di MTs Nurul Iman Ulu Gedong Kota Jambi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah, pertama, membentuk kelompok belajar guru agar masing-masing 
guru dapat bertukar pengalaman, pengetahuan dan informasi mengenai pembelajaran. 
Kedua, mengikutsertakan guru dalam kegiatan workshop, lokakarya, seminar, 
konferensi, dan pelatihan yang berkaitan dengan metode/cara mengajar, membuat RPP, 
Silabus, dan menerapkan strategi belajar. Ketiga, mengadakan training motivasi bagi 
para guru untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam belajar dan mengajar. 

KATA KUNCI: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Pemrdayaan Guru. 
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PENDAHULUAN 

Seorang pemimpin dapat menjadi penyebab rendanya kualitas sumber 

daya manusia di lembaga pendidikan. Kepala madrasah merupakan pejabat 

profesional yang bertugas mengatur semua sumber organisasi yang telah 

dirancang serta bekerja sama dengan pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepemimpinan kepala 

madrasah merupakan kunci dari keberhasilan madrasah. Kepala madrasah 

perlu memiliki motivasi yang tinggi sebagai  penunjang  program yang  sudah  

dirumuskan agar dapat melaksanakan kepemimpinan dengan baik,  

menjalankan tugas-tugasnya dan memainkan perannya (Sri Rahmi, 2019). 

Madrasah yang berfungsi sebagai tempat pendidikan, sudah  

semestinya memiliki dedikasi yang baik guna menarik minat orang tua agar 

mempercayakan pendidikan anak-anaknya di madrasah tersebut. Keberhasilan 

pengelolaan di madrasah didukung oleh wawasan, sikap, dan keterampilan  

dari tenaga kependidikan. Oleh karena itu, langkah-langkah pengembangan 

kemampuan tenaga kependidikan di madrasah harus dilakukan, salah satunya 

melalui pemberdayaan tenaga guru. Tugas kepala madrasah ialah membantu 

para guru mengembangkan potensi yamg dimiliki secara maksimal dan 

menciptakan suasana madrasah yang aman dan menyenangkan. 

Sumber daya madrasah harus didayagunakan secara maksimal agar 

memberi kontribusi positif untuk pencapaian tujuan pendidikan. Tenaga  

pendidik perlu digerakkan melalui penciptaan iklim kerja yang kondusif yaitu  

iklim kerja yang membuat pendidik terdorong untuk bekerja lebih aktif dan 

kreatif. Hal ini akan mengarahkan tenaga kependidikan pada kegiatan yang 

positif, menggairahkan dan secara signifikan akan meningkatkan produktivitas 

kerja. 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

madrasah dalam memberdayakan tenaga guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Iman Ulu Gedong Kota Jambi masih belum efektif. Kepala madrasah masih 

belum optimal dalam memaksimalkan peran sumber daya yang ada dalam 

rangka peningkatan mutu, terutama dalam memberdayakan guru. Hal tersebut 

disebabkan kepala madrasah yang jarang berada di madrasah, terlambat tiba 

di madrasah, kurangnya koordinasi antar guru, penempatan job description 
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guru yang belum sesuai dengan bidangnya, dan sumber daya yang tidak 

melaksanakan program-program yang telah dibuat bersama-sama, 

mengakibatkan perencanaan yang telah dibuat tidak berjalan dengan 

semestinya. Artikel ini merupakan ringkasan dari tugas akhir yang peneliti 

lakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman, bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan kepala madrasah dalam memberdayakan tenaga guru untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam mencapai tujuan madrasah.    

METODE 

Penelitian menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penggunaan 

metode kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan tugas kepala madrasah 

dalam memberdayakan tenaga guru di MTs Nurul Iman Ulu Gedong. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data 

menggunakan triangulasi (gabungan) bersifat induktif (Sugiono, 2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kepala madrasah mempunyai kewenangan dan tanggung jawab dalam 

menentukan seluruh kegiatan di madrasah, termasuk dalam manajemen 

sumber daya manusia yang berkaitan dengan guru dan staf/karyawan, 

sehingga dibutuhkan kemampuan dan keterampilan yang tinggi untuk 

memimpin di madrasah. Kepala  madrasah  mempunyai  tugas  dan  tanggung  

jawab  yang  besar dalam meningkatkan kualitas madrasah. Peningkatan 

tersebut dalam dilakukan melalui pemberdayaan guru di madrsah.  

Ada beberapa bentuk pemberdayaan tenaga guru di MTs Nurul Iman 

Ulu Gedong Kota Jambi dilakukan oleh kepala sekolah, pertama, membentuk 

kelompok belajar guru agar masing-masing guru dapat bertukar pengalaman, 

pengetahuan dan informasi mengenai pembelajaran. Kedua, mengikutsertakan 

guru dalam kegiatan workshop, lokakarya, seminar, konferensi, dan pelatihan 

yang berkaitan dengan metode/cara mengajar, membuat RPP, Silabus, dan 

menerapkan strategi belajar. Ketiga, mengadakan training motivasi bagi para 

guru untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam belajar dan mengajar. 

Tugas seorang pemimpin adalah mendorong bawahannya untuk 

mencapai tujuan (Kadarman dan Yusuf, 2001). Kepala madrasah juga harus 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi atau memotivasi para pendidik 

agar melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik. Dalam konteks ini, 
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motivasi menjelaskan suatu aktivitas manajemen atau sesuatu yang dilakukan 

seorang manajer untuk membujuk atau mempengaruhi bawahannya untuk 

bertindak secara organisatoris dengan cara tertentu agar dapat menghasilkan 

kinerja yang efektif. 

Para pendidik di MTs Nurul Iman Ulu Gedong Kota Jambi juga 

memiliki kriteria seorang pemimpin yang diinginkan, pertama, memiliki rasa 

cukup yakin dan percaya kepada bawahannya. Kedua, menginginkan seorang 

pemimpin yang mau menerima saran dari bawahannya. Keempat, memberikan 

reward atas prestasi yang dimiliki para guru. Kelima, berkomunikasi dua arah. 

Keenam, keputusan-keputusan khusus dilimpahkan ke tingkat bawah, serta 

bertindak konsultatif dengan cara-cara lain. 

Gaya kepala madrasah yang sebaiknya dijalankan sangat tergantung 

pada kondisi tenaga pendidik dan kependidikan. Pada dasarnya tiap gaya 

kepemimpinan hanya cocok untuk kondisi tertentu saja. Dengan mengetahui 

kondisi nyata anggotanya, seorang pemimpin dapat memilih model 

kepemimpinan yang tepat. Tidak menutup kemungkinan seorang pemimpin 

menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda untuk divisi atau bidang yang 

berbeda. 

SIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan dalam meningkatkan kinerja guru di MTs  

Nurul Iman Ulu Gedong Kota Jambi terlaksana cukup baik. Kegiatan 

pemberdayaan meliputi pembentukan kelompok belajar guru, 

mengikutsertakan guru dalam kegiatan workshop, lokakarya, seminar, 

konferensi, dan mengadakan training motivasi bagi para guru. Hasil 

pemberdayaan tersebut dapat dilihat pada persiapan dan perencanaan guru  

yang semakin matang, perubahan metode pembelajaran menjadi  

menyenangkan, penguasaan materi yang baik, sistem pembelajaran yang 

mengutamakan keaktifan peserta didik, serta kedisiplinan guru. 
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